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ABSTRAK 
Kemampuan bicara pada anak merupakan salah satu indikator dari tercapainya perkembangan Bahasa pada 

anak dibawah usia 5 tahun dengan menggunakan metode pemeriksaan Denver II. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menerapakan terapi kelompok terapeutik orang tua untuk menstimulasi perkembangan bicara 

pada anak usia dini. Metode penelitian ini menggunakan ”quasi experimental pre dan post test dengan 

intervensi Terapi Kelompok Terapeutik dengan sampel adalah anak dan orang tua sebanyak 6 orang yang 

terindikasi mengalami keterlambatan bahasa hasil dari skrining Denver II. Instrument yang digunakan pada 

penelitian ini adalah lembar pemeriksaan Denver II untuk anak, lembar observasi Terapi Kelompok Terapeutik 

untuk orang tua-anak dan lembar observasi pada Terapi Kelompok Terapeutik diskusi orang tua kemudian 

data dianalisis menggunakan univariat untuk menggambarkan distribusi frekuaensi kemampuan stimulasi 

bahasa dan analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui perbedaaan kemampuan stimulasi bahasa sebelum 

dan sesudah intervensi menggunakan paired t-test dengan tingkat signifikan <0,05. Hasil analisis menunjukkan 

adanya peningkatan sebelum dan sesudah dilakukan Terapi Kelompok Terapeutik dengan p-value 0.01 dengan 

demikian adanya pengaruh pemberian Terapi Kelompok Terapeutik pada orang tua dalam menstimulasi 

perkembangan bicara pada anak. 

 

Kata kunci: anak usia dini; perkembangan bicara anak; peran orang tua; terapi kelompok terapeutik 

 

THE IMPLEMENTATION OF PARENT THERAPEUTIC GROUP THERAPY IN 

STIMULATING EARLY CHILDHOOD SPEECH DEVELOPMENT 

 

ABSTRACT 
Children’s speech ability is one of the key indicators of language development achievement in children under 

five years old, assessed using the Denver II examination method. The purpose of this study was to implement 

Parent Therapeutic Group Therapy to stimulate speech development in early childhood. This study employed 

a quasi-experimental design with a pre-test and post-test approach involving a Therapeutic Group Therapy 

intervention. The sample consisted of six children and their parents who were identified as having language 

delay based on the Denver II screening results. The instruments used in this study included the Denver II 

assessment form for children, an observation sheet for Parent–Child Therapeutic Group Therapy sessions, 

and an observation sheet for parent discussion sessions within the Therapeutic Group Therapy. Data were 

analyzed using univariate analysis to describe the frequency distribution of language stimulation abilities. 

Bivariate analysis was conducted to determine differences in language stimulation abilities before and after 

the intervention using a paired t-test with a significance level of < 0.05. The results showed a significant 

improvement before and after the implementation of Therapeutic Group Therapy, with a p-value of 0.01. 

Therefore, Parent Therapeutic Group Therapy has a significant effect on stimulating children’s speech 

development. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan bicara dan bahasa merupakan salah satu aspek penting dalam tumbuh kembang anak usia dini, 

karena berkaitan dengan kemampuan berkomunikasi, bersosialisasi, dan kognitif anak. Kemampuan bicara 

pada anak secara optimal berada di usia di bawah 5 tahun yang akan menjadi indikator bahwa proses 

perkembangan bahasa sesuai dengan usia perkembangannya. Terjadinya gangguan atau keterlambatan dalam 

berbicara dan bahasa dapat menimbulkan dampak kemampuan akademik dan inetraksi sosial (Fernando & 

Pebrina, 2018). Oleh karena demikian, stimulasi yang tepat secara dini sangat diperlukan agar anak dapat 

mencapai perkemabngan bahasa menjadi optimal sesuai dengan perkembangan usianya.  

 

Peran orang tua dalam melakukan stimulasi perkembangan bahasa pada anak sangatlah penting. Orang tua 

berusaha memberikan rangsangan bahasa melalui komunikasi verbal, interaksi sehari-hari, serta kesempatan 

bermain dan membaca bersama anak bisa membantu mempercepat kemampuan bahasa pada anak, penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa orang tua yang menerapakan komunikasi yang terarah dan sering serta pola 

komunikasinya responsif akan meningkatkan keterampilan berbicara pada anak yang mengalami 

keterlambatan bahasa (Fono et al., 2023).  

 

Salah satu pendekatan intervensi yang mulai banyak diaplikasikan adalah pemberian Terapi Kelompok 

Terapeutik (TKT) bagi orang tua sebagai agen perubahan dalam stimulasi bahasa anak (Nida et al., 2025). 

Terapi kelompok terapeutik merupakan pendekatan yang memanfaatkan dinamika kelompok untuk 

memberikan edukasi, keterampilan, latihan praktik, serta dukungan sosial antar peserta. Pendekatan ini telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan orang tua dalam memberikan stimulasi perkembangan anak, 

khususnya dalam aspek stimulasi perkembangan anak usia dini (Wahyuni et al., 2024). 

 

Implementasi TKT dalam konteks stimulasi perkembangan bahasa anak bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan praktik stimulasi, serta motivasi orang tua dalam menerapkan strategi bahasa yang 

tepat. Melalui diskusi, role play, dan sharing pengalaman, orang tua tidak hanya memperoleh informasi tetapi 

juga latihan langsung yang dapat diaplikasikan di lingkungan rumah bersama anak (Widyaningrum & Anjarini, 

2020). Selain itu, terapi kelompok memberikan kesempatan bagi orang tua untuk saling berbagi pengalaman 

dan strategi yang efektif, sehingga memperkuat pemahaman mereka terhadap cara menstimulasi 

perkembangan bicara anak (Soeli et al., 2017).  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran distribusi frekuaensi kemampuan stimulasi 

bahasa. Dan untuk mengimplementasikan terapi kelompok terapeutik (TKT) pada orang tua guna menstimulasi 

perkembangan kemampuan bicara anak usia dini yang mengalami keterlambatan bahasa berdasarkan hasil 

skrining Denver II, serta untuk mengetahui pengaruh terapi tersebut terhadap peningkatan kemampuan bicara 

anak sebelum dan sesudah intervensi.  

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain quasi experimental pre dan post test 

tanpa kontrol untuk mengetahui pengaruh penerapan intervensi Terapi Kelompok Terapeutik (TKT) orang tua 

dalam menstimulasi perkembangan kemampuan bicara anak usia dini. Ruang lingkup penelitian ini berfokus 

pada perkembangan bahasa pada anak prasekolah yang teridentifikasi mengalami resiko keterklambatan 

berdasarkan hasil skrining perkembangan menggunakan Denver Developmental Screening test (DenverII), 

serta kemampuan orang tua dalam memberikan stimulasi bahasa sebelum dan sesudah intervensi TKT. 

Variable indeoenden dalam penelitian ini Adalah Terapi kelompok terapeutik yang diberikan kepada orang tua 

dalam bentuk sesi diskusi, edukasi, dan praktik stimulasi Bahasa orang tua-anak, variable dependen Adalah 

kemampuan orang tua dalam menstimulasi perkembangan bicara anak, yang diukur melalui lembar observasi 

interaksi dan diskusi selama pelaksanaan TKT. secara opearasional TKT didefinisikan sebagai intervensi 

berbasis kelompok yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam memberikan 

stimulasi Bahasa melalui komunikasi responsive, pemberian contoh verbal, serta aktivitas bermain edukatif.  

 

Kemampuan stimulasi Bahasa dikategorikan menjadi sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik 

berdasarkan skor observasi, Penelitian dilakukan di TK X Cianjur. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

orang tua dan anak usia 4 – 6 tahun sebanyak 28 anak beserta orang tuanya. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan kriteria inklusi anak yang teridentifikasi mengalami caution pada 

aspek bahasa berdasarkan hasil skrining Denver II sehingga diperoleh 6 anak dan orang tua yang memenuhi 
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kriteria sebagai sampel penelitian.  Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini meliputi formulir Denver II 

untuk skrining perkembangan anak, lembar observasi TKT untuk menilai interaksi orang tua-anak, serta 

lembar observasi diskusi kelompok orang tua selama sesi TKT.  Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

tahap skrining awal menggunakan Denver II, kemudian dilanjutkan dengan pengukuran kemampuan stimulasi 

nahasa orang tua sebelum dan sesudah diberikan intervensi, teknik analisis data dilakukan secara univariat dan 

bivariat. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuaensi kemampuan stimulasi 

bahasa, analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui perbedaaan kemampuan stimulasi bahasa sebelum dan 

sesudah intervensi menggunakan paired t-test dengan tingkat signifikan 0,05. Hasil analisis dinyatakan 

bermakna apabila nilai p < 0,05.   

 

HASIL  

Skrining Pada Anak  

Tabel 1.  

Hasil Skrining Denver pada Anak 
Skrining Denver II Usia f % 

Advance  5 – 6 2 8% 

Normal 4 – 6 20 71% 

Caution 4 – 5 6 21% 

Delay - - - 

Tabel 1 menunjukkan hasil skrining Denver II didapatkan bahwa dari jumlah 28 anak didapatkan 

21% anak (6 anak) terindikasi mengalami kegagalan mencapai sebelah kanan blok garis pada item 

antara 75%. Sehingga peneliti mengamil sampel anak sebanyak 6 anak sebagai sampel penelitian.  

 

Stimulasi Bahasa Orang Tua – Anak 

Tabel 2.  

Perbandingan Orang Tua dalam Meningkatkan Stimulasi Kemampuan Bahasa pada Anak  
Hasil Sebelum TKT Sesudah TKT Pvalue 

 f % f %  

Sangat baik - 0 1 17 0,001 

Baik - 0 5 83  

Cukup 6 100 - -  

Kurang - 0 - -  

Sangat kurang - 0 - -  

Hasil tabel 2 diatas menunjukkan setelah dilakukan TKT pada orang tua-anak didapatkan hampir 

seluruhnya yaitu sebesar 83% baik dan 17% sangat baik dalam menstimulasi Bahasa pada anak pra 

sekolah dengan p-value < 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan yang bermakna 

antara sebelum dilakukan Tindakan TKT dengan yang sebelum dilakukan TKT. 

 

PEMBAHASAN 

Skrining Pada Anak (Denver II) 

Berdasarkan hasil skrining menggunakan Denver II terhadap 28 anak, diperoleh 21% (6 anak) berada 

pada kategori caution, yaitu anak yang gagal mencapai item perkembangan di sebelah kanan garis 

usia pada persentil 75%. Tidak ditemukan anak dalam kategori delay, namun kelompok caution 

menunjukkan adanya risiko keterlambatan perkembangan yang memerlukan pemantauan dan 

intervensi dini. Denver II merupakan instrumen skrining perkembangan yang mencakup aspek 

motorik kasar, motorik halus, bahasa, dan personal sosial pada anak usia 1 bulan hingga 6 tahun, serta 

banyak digunakan pada usia prasekolah untuk deteksi dini gangguan perkembangan (Cibralic et al., 

2023). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menujukkan bahwa Denver II efektif 

digunakan sebagai alat deteksi dini untuk mengidentifikasi resiko adanya keterlambatan 

perkembangan bahasa pada anak prasekolah (Özkan, 2025). Denver juga menegaskan bahwa anak 

yang berada dalam kategori caution pada Denver II memiliki resiko 2-3 kali lebi besar mengalami 

keterlambatan bahasa jika tidak segera diberikan rangsangan yang adekuat (Rauf et al., 2024) 
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Stimulasi Bahasa Orang Tua – Anak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan orang tua dalam mentimulasi bicara pada anak 

meningkat setelah dilakukan tindakan TKT selama 2 sesi. keberhasilan Terapi Kelompok Terapeutik 

pada orang tua adalah  intervensi yang berbasis kelompok sehingga berdampak positif bagi orang tua 

dalam meningkatkan stimulasi perkembangan bicara pada anak (Riani, 2021). Selain itu TKT 

menciptakan lingkungan yang nyaman untuk berdiskusi saling berbagi tentang kemampuan stimulasi 

perkembangan anak karena memungkinkan orang tua dapat belajar dari orang tua lainnya (Fitria et 

al., 2024). 

 

Melalui diskusi kelompok dengan orang tua yang mengalami masalah sama dapat mengurasi rasa 

isolasi dan dapat meningkatkan motivasi orang tua dalam pengasuhan anak dalam hal ini adalah untuk 

menstimulasi bicara pada anak (Muzdalifah et al., 2023). Dampak positif lainnya dengan penerapan 

intervensi TKT dapat menciptakan interaksi social orang tua yang secara paksa harus menggunakan 

bahasa verbal terhadap anak (Wahyuni et al., 2024), dengan mengoptimalkan bahasa verbal 

diharapakan antar orang tua dan anak adanya saling merespon, dan saling berbagi (Soeli et al., 2017). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa lingkungan komunikasi 

yang kaya dan responsivitas orang tua merupakan faktor kunci perkembangan bahasa anak (Gibbard 

et al., 2024). Menurut teori Vygotsky, interaksi sosial antara anak dan orang dewasa menjadi landasan 

utama dalam perkembangan bahasa (Wang, 2023). Selain itu, penelitian oleh Fernando dan Febrina 

menyebutkan bahwa stimulasi verbal, seperti berbicara, bertanya, dan membaca bersama, 

berkontribusi besar dalam meningkatkan jumlah kosakata dan kemampuan bahasa ekspresif anak 

(Fernando & Pebrina, 2018). 

 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa stimulasi yang diberikan orang tua merupakan elemen penting 

dan menentukan dalam perkembangan bahasa anak, dan perbedaan dalam cara orang tua 

menstimulasi dapat menghasilkan perkembangan bahasa yang berbeda pula. Oleh karena itu, 

intervensi edukatif kepada orang tua sangat dianjurkan untuk meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan memberikan stimulasi bahasa yang optimal di rumah (Lu, 2025). Hal tersebut 

menekankan pendekatan family centered care, Dimana keluarga dipandang sebagai pendukung orang 

tua secara langsung berdampak pada kaulitas stimulasi perkembangan anak.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan Pelaksanaan skrining menggunakan denver II berhasil mengidentifikasi 21% anak 

berada pada kategori caution pada aspek perkembangan bahasa. hasil penelitian menunjukkan  

peningkatan yang signifikan pada kemampuan orang tua dalam menstimulasi perkembangan bicara 

pada anak usia dini setelah diberikan intervensi TKT. Dengan demikian penerapan TKT efektif dalam 

meningkatkan kemampuan orang tua dalam memberikan stimulasi bahasa kepada anak usia dini. 
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